
   

 

  

 
 

Info Artikel Abstract 

 

PENGARUH MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SD NEGERI MARGAMULYA

 II KARAWANG  

This study consists of two variablees, nameely Audio Visual Meedia and Studeent 
Leearning Outcomees so that thus thee purposee of this study is to deescribee thee 
picturee of leearning outcomees from Audio Visual Meedia. Thee population in this 
study was all Gradee 6 studeents at Sdn Margamulya II. and thee samplee is 6th 
gradeers. Thee reeseearch meethod useed in this reeseearch is correelational reeseearch 
with a quantitativee approach, this meethod was choseen to ideentify thee reelationship 
beetweeeen Audio Visual Meedia and studeent leearning outcomees. Reelateed data 
from Audio Visual Meedia and studeent leearning outcomees weeree colleecteed using 
queestionnairee instrumeents, which weeree compileed using Likeert scalees, data 
analysis teechniquees using deescriptivee and infeereential analysis. so that it can bee 
concludeed that thee aveeragee ability of studeent leearning outcomees in Islamic 
Reeligious Eeducation leearning is in thee meedium cateegory Baseed on thee SPSS 
outpus in thee Coeefficieentsa tablee, it is known that thee significancee valuee (sig.) is 
0.000 < 0.05 so that it can bee concludeed that H0 is reejeecteed and Ha is acceepteed, 
which meeans that "Theeree is an Eeffeect of thee Usee of Audio Visual Meedia (X) 
on Leearning Outcomees (Y)". From thee reesults of thee analysis, it is known that 
thee R Squaree valuee is 0.287. This valuee meeans that thee eeffeect of thee usee of 
audio-visual meedia (X) on Leearning Outcomees (Y) is 28.7% whilee 71.3% of 
Leearning Outcomees aree influeenceed by otheer variablees that aree not studieed 
Abstrak. 
Peeneelitian ini teerdiri dari dua variabeel yakni Meedia Audio Visual dan Hasil beelajar 
siswa seehingga deengan deemikian tujuan peeneelitian ini untuk meenguraikan 
gambaran hasil beelajar dari Meedia Audio Visual. Populasi dalam peeneelitian ini yakni 
seeluruh siswa Keelas 6 di Sdn Margamulya II. dan sampeelnya ialah Siswa keelas 6. 
Meetodee peeneelitian yang digunakan dalam riseet ini yakni peeneelitian koreelasional 
deengan peendeekatan kuantitatif, meetodee ini dipilih untuk meengideentifikasi 
hubungan antara Meedia Audio Visual dan Hasil beelajar siswa. Data teerkait dari 
Meedia Audio Visual dan Hasil beelajar siswa dikumpulkan deengan meenggunakan 
intrumeent kueesioneer, yang disusun deengan meenggunakan skala likeert, teeknik 
analisis data meenggunakan analisis deektifptif dan infeereensial. seehingga dapat 
disimpulkan bahwa reerata Keemampuan Hasil beelajar Siswa pada peembeelajaran 
Peendidikan Agama Islam beerada pada kateegori seedang Beerdasarkan outpus SPSS 
pada tabeel Coeefficieentsa dikeetahui nilai signifikansi (sig.) seebeesar 0,000 < 0,05 
seehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diteerima, yang beerarti bahwa 
“Ada Peengaruh Peenggunaan Meedia Audio Visual (X) teerhadap Hasil Beelajar (Y)”. 
Dari hasil analisis dikeetahui dikeetahui nilai R Squaree seebeesar 0.287. Nilai ini 
meengandung arti bahwa peengaruh Peenggunaan meedia audio visual (X) teerhadap 
Hasil Beelajar (Y) adalah seebeesar 28,7% seedangkan 71,3% Hasil Beelajar 
dipeengaruhi oleeh variabeel yang lain yang tidak diteeliti. 
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PENDAHULUAN 

Meenurut Undang-Undang Sisteem Peendidikan No.20 tahun 2003, peendidikan adalah "usaha sadar 
dan teereencana untuk meewujudkan suasana beelajar dan peembeelajaran agar peeseerta didik seecara aktif 
meengeembangkan poteensi dirinya untuk meemiliki keekuatan seepiritual keeagamaan, peengeendalian diri, 
keepribadian, keeceerdasan, akhlak mulia seerta keeteerampilan yang dipeerlukan dirinya dan masyarakat." Meenurut 
Kamus Bahasa Indoneesia (KBBI), kata "peendidikan" meengacu pada kata "didik" dan imbuhan "pee" dan 
akhiran "an." Oleeh kareena itu, artinya adalah meetodee, cara atau tindakan meembimbing. Peengajaran dapat 
dideefinisikan seebagai prosees peerubahan tingkah laku dan eetika seeseeorang atau masyarakat untuk meencapai 
keemandirian deengan tujuan meematangkan atau meendeewasakan manusia meelalui peendidikan, peembeelajaran, 
bimbingan, dan peembinaan. 

Peendidikan dapat dideefinisikan dalam arti luas seebagai "hidup", yang beerarti bahwa peendidikan 
meencakup seemua peengeetahuan yang dipeelajari seepanjang hayat yang dapat dilakukan di mana pun dan dalam 
situasi apa pun yang meembeerikan dampak poesitif pada peertumbuhan seetiap makhluk hidup. bahwa 
peendidikan beerlangsung seeumur hidup (lifeeloeng eeducatioen). Dalam arti luas, peengajaran juga meerupakan 
aktivitas meengajar, dan peelaksanaan peembeelajaran dapat teerjadi di mana saja dan kapan saja (Amirin, 2013:4). 
Diharapkan oerang deewasa pada anak-anak untuk dapat meembeerikan coentoeh tauladan, peembeelajaran, 
peengarahan, dan peeningkatan eetika-akhlak, seerta meenggali peengeetahuan seetiap individu, kareena peendidikan 
seecara harfiah adalah instruksi yang dibeerikan oeleeh seeoerang guru keepada siswanya. Peengajaran yang dibeerikan 
keepada siswa bukan hanya peendidikan foermal yang dibeerikan oeleeh oerang-oerang yang meemiliki keekuasaan; 
peeran keeluarga dan masyarakat juga sangat peenting kareena meereeka beerfungsi seebagai wadah peembinaan yang 
dapat meenumbuhkan peengeetahuan dan peemahaman (Ab Marisyah1, Firman2, 2019). 

Meenurut GBPP PAI untuk seekoelah umum, peendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan 
teereencana untuk meempeersiapkan siswa untuk meengeenal, meemahami, meenghayati, dan meengimani ajaran 
agama Islam. Ini juga meencakup tuntutan untuk meenghoermati oerang lain dalam hubungannya deengan 
keerukunan antar umat beeragama agar bangsa dapat beersatu. Meenurut (Zakiyah Darajat, 1987:87), peendidikan 
agama Islam adalah upaya untuk meendidik dan meembimbing siswa agar meereeka dapat meemahami ajaran 
Islam seecara meenyeeluruh di masa deepan. Pada dasarnya, peendidikan agama Islam adalah upaya sadar yang 
dilakukan peendidik untuk meempeersiapkan siswa untuk meeyakini, meemahami, dan meengamalkan ajaran 
Islam meelalui keegiatan bimbingan, peengajaran, atau peelatihan yang dirancang untuk meencapai tujuan 
teerteentu. 

Tidak teerkeecuali dalam peendidikan agama Islam, meetoedee peembeelajaran sangat eerat kaitannya 
deengan hasil beelajar. Roebeert Ulich beerpeendapat bahwa istilah "meetoedee" beerasal dari bahasa Latin, 
"meetoedoes", yang artinya "jalan atau cara", dan "meeta toen oedoen", yang artinya "beerlangsung meenurut cara 
yang beenar" (toe proeceeeed accoerding toe thee right way). "Meetoedee" dalam kamus beesar bahasa Indoeneesia beerarti 
"cara keerja yang beersisteem untuk meemudahkan peelaksanaan guna meencapai apa yang teelah diteentukan." 
Deengan kata lain, meetoedee adalah cara sisteematis untuk meencapai tujuan teerteentu. Dari peerspeektif 
teerminoeloegis, meetoedee dapat dideefinisikan seebagai "jalan yang diteempuh oeleeh seeseeoerang untuk meencapai 
tujuan teerteentu, baik dalam lingkungan atau peerniagaan maupun dalam kaitan ilmu peengeetahuan dan lainya." 
Beerangkat dari diskusi teentang meetoedee di atas, dapat digaris bawahi bahwa meetoedee peembeelajaran adalah 
cara atau meetoedee yang teepat untuk meenyajikan infoermasi seehingga tujuan peembeelajaran dapat dicapai deengan 
eefeektif dan eefisieen. Meenurut Biggs, meetoedee peembeelajaran adalah cara untuk meembeeri siswa bahan 
peembeelajaran untuk meencapai tujuan yang teelah diteetapkan Meedia audioevisual adalah meedia yang teerdiri dari 
suara dan gambar. Meereeka leebih baik kareena meencakup meedia yang dapat dilihat dan dideengar, seepeerti videeoe 
peembeelajaran. Hal ini sangat meembantu siswa dalam meengikuti peembeelajaran kareena meereeka tidak hanya 
dapat meendeengarkan teetapi juga dapat meelihat bagaimana proesees beerjalan. Kareena tidak ada meedia 
peendukung seepeerti CD Playeer, koemputeer, atau LCD seebagai meedia peendukung, peenggunaan meedia 
audioevisual dalam peembeelajaran meembuat siswa leebih teertarik untuk meempeerhatikan mateeri yang 
disampaikan. Akibatnya, meedia audioevisual masih jarang digunakan di seekoelah-seekoelah. Meedia audioevisual 
adalah meedia yang dalam satu proesees meelibatkan peendeengaran dan peenglihatan. Peesan yang dapat 
disampaikan meelalui meedia dapat beerupa peesan veerbal dan noenveerbal yang teerlihat seepeerti meedia visual atau 
peesan veerbal dan noenveerbal yang teerdeengar seepeerti meedia audioe. 

Hasil beelajar siswa dideefinisikan seebagai peerubahan dalam bidang koegnitif, afeektif, dan 
psikoemoetoeris yang diseebabkan oeleeh proesees beelajar meengajar (Sudjana, 2011: 20). Meenurut beebeerapa 
peendapat, hasil beelajar adalah proesees peerubahan tingkah laku yang teerdiri dari tiga koempoeneen: aspeek koegnitif, 
yang meencakup keemampuan untuk beekeerja dan beerpikir, aspeek afeektif, yang meencakup meembangun sikap 
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ilmiah dalam meemeecahkan masalah, dan aspeek psikoemoetoer, yang meencakup keemampuan untuk 
meenggunakan alat eekspeerimeen untuk meemeecahkan masal 

Beerdasarkan geelaja-geejala yang teerdapat di atas, dapat peenulis simpulkan bahwa peenulis ingin 
meeningkatkan hasil beelajar peeseerta didik di SD Neegeeri Margamulya II. Oeleeh kareena itu, maka peenulis teertarik 
untuk meelakukan peeneelitian teentang “Peengaruh Meedia Audioe Visual teerhadap Hasil Beelajar Siswa pada 
Peembeelajaran Peendidikan Agama Islam di Sd Neegeeri Margamulya II” 

 

METODE PENELITIAN 

Peendeekatan peeneelitian meerupakan peendeekatan yang digunakan untuk meenjeelaskan 
peerspeektif dalam meembahas oebjeek peeneelitian. eendeekatan adalah deesain proeseedur dan reencana yang 
dimulai dari tahap hipoeteesis yang beerlanjut pada peenghimpunan data, analisis dan keesimpulan. 
Seejatinya peendeekatan peeneelitian teelah diklasifikasikan meenjadi dua yakni peendeekatan analisis dan 
peenghimpunan data. 

Peendeekatan yang digunakan dalam peeneelitian ini ialah peendeekatan peeneelitian kuantitatif 
ialah peendeekatan yang beerlandaskan pada filsafat poesitivismee, dipakai untuk meeneeliti pada poepulasi 
ataupun sampeel teerteentu, peengumpulan data meenggunakan alat ukur (instrumeen) peeneelitian, analisa 
data beersifat kuantitatif/statistik, deengan tujuan untuk meenguji dan meembuktikan hipoeteesis yang 
teelah dibuat/diteetapkan. 

Jeenis peeneelitian meerujuk pada klasifikasi atau kateegoeri peeneelitian beerdasarkan beerbagai 
faktoer, seepeerti tujuan peeneelitian, meetoedee yang digunakan, dan peendeekatan yang diambil untuk 
meengumpulkan dan meenganalisis data. Jeenis peeneelitian digunakan untuk meenggambarkan 
karakteeristik peeneelitian teerteentu dan meembantu peeneeliti dalam meereencanakan dan meelaksanakan 
peeneelitian seesuai deengan tujuannya. 

Jeenis peeneelitian yang dipilih ialah meetoedee koereelasioenal, Meetoedee peeneelitian koereelasioenal 
adalah suatu peendeekatan dalam peeneelitian ilmiah yang digunakan untuk meeneentukan apakah 
teerdapat hubungan atau koereelasi antara dua atau leebih variabeel. Dalam peeneelitian koereelasioenal, 
peeneeliti tidak meencoeba untuk meengeendalikan atau meemanipulasi variabeel, teetapi meereeka hanya 
meengamati variabeel-variabeel yang ada dan meencari tahu apakah teerdapat hubungan statistik antara 
variabeel yang diteeliti. Sifat peeneelitian ini adalah koereelasi artinya peeneelitian ini akan meencari ada 
tidaknya peengaruh Meedia Audioe Visual teerhadap Hasil Beelajar.  

Jeenis peeneelitian ini adalah peeneelitian asoesiatif kuantitatif deengan peeneelitian kuantitatif 
koereelasioenal. Peeneeliti akan meenguji 2 (dua) variablee, yang dimana variablee peertama yaitu meedia 
audioe visual simboelnya X, variablee keedua yaitu hasil beelajar peeseerta didik simboelnya Y. 

Poepulasi adalah keeseeluruhan manusia yang teerdapat dalam areea yang teelah diteetapkan, 
seedangkan yang dikutip dari Truckman oeleeh Muri Yusuf meengeemukakan bahwa poepulasi atau 
targeet poepulasi adalah keeloempoek dari mana peeneeliti meengumpulkan infoermasi dan keepada siapa 
keesimpulan akan digambarkan. Poepulasi adalah wilayah geeneeralisasi yang teerdiri dari oebyeek/subyeek 
yang meempunyai kualitas dan karakteeristik teerteentu yang diteetapkan oeleeh peeneeliti untuk dipeelajari 
keemudian ditarik keesimpulan 

Sugiyoenoe meengatakan bahwa sampeel adalah bagian dari jumlah dan karakteeristik yang 
dimiliki oeleeh poepulasi teerseebut.  

Muri Yusuf meeneerangkan bahwa sampeel adalah seebagian dari poepulasi yang teerpilih dan 
meewakili poepulasi teerseebut, seebagian dan meewakili, dalam batasan di atas meerupakan dua kata 
kunci dan meerujuk keepada seemua ciri poepulasi dalam jumlah yang teerbatas pada masing- masing 
karakteeristiknya. 

Pada Hakikatnya, meetoedee ilmiah ialah peenggabungan antara beerfikir seecara deeduktif 

deengan induktif. Jika peengajuan rumusan hipoeteesis teerseebut deengan susah payah dituturkan dari 

keerangka teeoeritis dan keerangka beerfikir seecara deeduktif, kaka untuk meenguji bahwa hipoeteesis 

diteerima atau ditoelak peerlu dibuktikan keebeenarannya deengan data-data yang ada dilapangan. Data-

data teerseebut dikumpulkan deengan teeknik teerteentu yang diseebut teeknik peengumpulan data. 
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Seelanjutnyaa, data-data itu dianalisis san disimpulkan seecara induktif. Dan akhirnya dapatlah kita 

meemutuskan bahwa hipoeteesis ditoelak atau diteerima. (Eemzir, 2011) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Peeneelitian teerhadap 65 reespoendeen deengan surveei seebagai teeknik peengumpulan data deengan 
instrumeen quisioeneer yang disusun beerdasarkan skala likeert, hasil peengumpulan data dapat diuraikan 
seebagai beerikut: 
 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskrptif Penggunaan Media Audio Visual dan Hasil belajar 
Siswa dengan SPSSS 

 

 

 

Dari hasil analisis deescpriptif deengan meenggunakan teerseebut, maka dibuat tabeel kateegoeri 
Peenggunaan Meedia Audioe Visual seebagaimana dalam tabeel beerikut:  

 
Tabel 2. Kategorisasi Penggunaan Media Audio Visual 

Tabeel Kateegoerisasi Peenggunaan Meedia Audioe Visual 

Batas Kateegoeri Inteerval Freekueensi Peerseentasee Keeteerangan 

Descriptives 
 Statistic Std. Eerroer 

Peenggunaan Meedia Audioe 
Visual 

Mean 50.6000 .92943 

95% Coenfideencee 
Inteerval foer Meean 

Loeweer Boeund 48.7432  

Uppeer Boeund 52.4568  

5% Trimmeed Meean 51.5470  

Meedian 52.0000  

Variancee 56.150  

Std. Deviation 7.49333  

Minimum 21.00  

Maximum 59.00  

Rangee 38.00  

Inteerquartilee Rangee 7.00  

Skeewneess -2.261 .297 

Kurtoesis 6.421 .586 

Hasil Beelajar Mean 13.9385 .14019 

95% Coenfideencee 
Inteerval foer Meean 

Loeweer Boeund 13.6584  

Uppeer Boeund 14.2185  

5% Trimmeed Meean 14.0385  

Meedian 14.0000  

Variancee 1.277  

Std. Deviation 1.13022  

Minimum 10.00  

Maximum 15.00  

Rangee 5.00  

Inteerquartilee Rangee 2.00  

Skeewneess -1.216 .297 

Kurtoesis 1.454 .586 
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X < (µ-1,0σ) X < 43.107 8 12% Reendah 

(µ-1,0σ) ≤ X < (µ + 1,0σ) 43.107 ≤  X ≥ 58.093 55 85% Seedang 

(µ + 1,0σ) ≤ X 58.093 ≤  X 2 3% Tinggi 

Jumlah   65 100%   

     
Dari hasil peerhitungan kateegoeri teerseebut maka dikeetahui bahwa Peeeenggunaan Meedia Audioe Visual 
12% pada kateegoeri reendah, 85% pada Kateegoeris seedang dan 3% pada kateegoeri tinggi, seehingga 
dapat disimpulkan bahwa reerata Peenggunaan Meedia Audioe Visual beerada pada kateegoeri seedang. 

Analisis Deskprtif Hasil belajar siswa 

Dari hasil analisis deescpriptif deengan meenggunakan teerseebut, maka dibuat tabeel kateegoeri Hasil 
beelajar siswa seebagaimana dalam tabeel beerikut: 

Tabel 4. Kategorisasi Hasil belajar 

Tabeel Kateegoerisasi Hasil Beelajar 

Batas Kateegoeri Inteerval Freekueensi Peerseentasee Keeteerangan 

X < (µ-1,0σ) X < 12.808 8 12% Reendah 

(µ-1,0σ) ≤ X < (µ + 1,0σ) 
12.808 ≤  X ≥ 

15.068 
57 88% Seedang 

(µ + 1,0σ) ≤ X 15.068 ≤  X 0 0% Tinggi 

Jumlah   65 100%   

 
Dari hasil peerhitungan kateegoeri teerseebut maka dikeetahui bahwa Hasil beelajar siswa 12% pada 
kateegoeri reendah, 88% pada Kateegoeris seedang dan 0% pada kateegoeri tinggi, seehingga dapat 
disimpulkan bahwa reerata bahwa Hasil beelajar siswa beerada pada kateegoeri sedang. 

Uji Normlitas dan Linearitas Variabel X terhadap Y 

Hasil analisis deeskriptif yang teelah dilakukan meenjadi gambaran umum teerkait data variablee 
Peenggunaan Meedia Audioe Visual teerhadap Hasil beelajar Siswa, seebeelum meelanjutkan kee analisis 
infeereensial, maka teerleebih dahulu dilakukan analisis uji prasyarat yakni uji noermalitas dan uji 
lineearitas teerhadap variablee Peenggunaan Meedia Audioe Visual teerhadap Hasil beelajar Siswa, beerikut 
hasil uji noermalitas variabeel, beerikut hasil uji noermalitas deengan meenggunakan SPSS: 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas dengan SPSS 

Variabel Peggunaan Media Audio Visual terhadap Hasil belajar Siswa 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardizee

d Reesidual 

N 65 

Noermal Parameeteersa,b Meean .0000000 

Std. Deeviatioen .95432016 

Moest Eextreemee 
Diffeereencees 

Absoelutee .090 

Poesitivee .068 

Neegativee -.090 

Teest Statistic .090 

Asymp. Sig. (2-taileed) .200c,d 

a. Teest distributioen is Noermal. 
b. Calculateed froem data. 



Putri Umairoh Umayah , Lilis Karyawati, Nia Karnia 

 
91   Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol.24 No.03 Oktober 2024 

c. Lillieefoers Significancee Coerreectioen. 
d. This is a loeweer boeund oef thee truee significancee. 
 

Dari tabeel 4 hasil uji noermalitas koelmoegoeroev smirnoev deengan meenggunakan SPSS, nilai sig. Seebeesar 
0,200 leebih beesar dari 0,05 maka deengan deemikian dapat disimpulkan data peeneelitian beerdistribusi 
normal. 

Analisis dilanjutkan deengan uji lineearitas, uji lineearitas meerupakan peengujian untuk meengeetahui 
apakah variabeel indeepeendeen deengan variabeel deepeendeen meemiliki hubungan yang lineear, adapun 
hasil uji lineearitas variabeel Peenggunaan Meedia Audioe Visual teerhadap Hasil beelajar siswa seebagai 
beerikut:  

Tabel 5. Hasil Uji Lienaritas dengan SPSS Variabel Penggunaan Media Audio Visual 
terhadap Hasil belajar siswa 

ANOVA Table 

 
Sum oef 
Squarees df 

Meean 
Squaree F Sig. 

Hasil Beelajar * 
Peenggunaan Meedia 
Audioe Visual 

Beetweeeen 
Groeups 

(Coembineed) 40.198 19 2.116 2.291 .012 

Lineearity 23.467 1 23.467 25.412 .000 

Deeviatioen froem 
Lineearity 

16.731 18 .929 1.007 .471 

Within Groeups 41.556 45 .923   

Toetal 81.754 64    

 

Meerujuk pada hasil analisis deengan peerhitungan deengan SPSS nilai signifikansi (sig.) pada koeloem 
Deeviatioen froem Lineearity seebeesar 0,471 > 0,05, maka deemikian dapat disimpulkan teerdapat 
hubungan yang linear antara variabeel Peenggunaan Meedia Audioe Visual teerhadap Hasil beelajar 
siswa. 

Analisis Regresi Linear Sederhana X terhadap Y 

Untuk meengeetahui apakah teerdapat peengaruh Peenggunaan Meedia Audioe Visual teerhadap Hasil 
beelajar siswa, analisis reegreesi aplikasi SPSS deengan taraf signifikansi α = 0,05, beerikut ini hasil 
analisis deengan meenggunakan SPSS.  adapun hasil analisis reegreesi seedeerhana dapat dilihat pada tabeel 
beerikut: 

 

Tabel 6. Coefficients Penggunaan Media Audio Visual terhadap Hasil belajar siswa. 

Coefficients 

Moedeel 

Unstandardizeed 
Coeeefficieents 

Standardizeed 
Coeeefficieents 

t Sig. B Std. Eerroer Beeta 

1 (Coenstant) 9.849 .821  12.003 .000 

Peenggunaan Meedia 
Audioe Visual 

.081 .016 .536 5.036 .000 
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Tabel 7. Coefficients Penggunaan Media Audio Visual terhadap Hasil belajar siswa. 

 
ANOVA 

Moedeel 
Sum oef 
Squarees df Meean Squaree F Sig. 

1 Reegreessioen 23.467 1 23.467 25.365 .000b 

Reesidual 58.287 63 .925   

Toetal 81.754 64    

a. Deepeendeent Variablee: Hasil Beelajar 
b. Preedictoers: (Coenstant), Peenggunaan Meedia Audioe Visual 
 
 

Beerdasarkan oeutput di atas dikeetahui nilai signifikansi (sig.) seebeesar 0,000 < 0,05 seehingga dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditoelak dan Ha diteerima, yang beerarti bahwa “Ada Peengaruh Peenggunaan 
Meedia Audioe Visual (X) teerhadap Hasil Beelajar (Y)” 
UJI HIPOTESIS 

Uji hipteesis beertujuan untuk meengeetahui apakan koeeefisieensi reegreesi teerseebut signifikan atau tidak, 
hipoeteesis yang diajukan dalam peeneelitian ini yakni: 

H0 = Tidak ada peengaruh Meedia Audioe Visual (X) teerhadap Hasil beelajar siswa (Y) 

Ha = Ada peengaruh Meedia Audioe Visual (X) teerhadap Hasil beelajar siswa (Y) 

Untuk meemastikan koeeefisieens reegeereesi teerseebut signifikan atau tidak, maka dilakukan uji hipoeteesis 
deengan cara meembandingkan nilai (sig.) deengan proebabilitas 0,05, atau bisa juga deengan 
meembandingkan nilai t-hitung deengan t-tabeel. 

Dasar peengambilan keeputusan dapat dirumuskan bahwa  

1. Jika nilai singnifikansi (sig.) < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa ada peengaruh (X) teerhadap 
Hasil beelajar (Y). 

2. Seebaliknya nilai singnifikansi (sig.) >0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak ada peengaruh 
(X) teerhadap Hasil beelajar (Y). 

Beerdasarkan oeutpus SPSS pada tabel 6 Coefficientsa dikeetahui nilai signifikansi (sig.) seebeesar 
0,000 < 0,05 seehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditoelak dan Ha diteerima, yang beerarti bahwa 
“Ada peengaruh Meedia Audioe Visual (X) teerhadap Hasil beelajar siswa (Y)”. 

Tabel 8. Model Summary 

Model Summary 

Moedeel R R Squaree 
Adjusteed R 

Squaree 
Std. Eerroer oef 
thee Eestimatee 

1 .536a .287 .276 .962 

a. Preedictoers: (Coenstant), Peenggunaan Meedia Audioe Visual 
 

Dari oeutput di atas dikeetahui nilai R Squaree seebeesar 0.287. Nilai ini meengandung arti 

bahwa peengaruh Peenggunaan meedia audioe visual (X) teerhadap Hasil Beelajar (Y) adalah seebeesar 

28,7% seedangkan 71,3% Hasil Beelajar dipeengaruhi oeleeh variabeel yang lain yang tidak diteeliti 
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Deskripsi Media Audio Visual 

Meedia Audio e Visual 12% pada kate ego eri reendah, 85% pada Kate ego eris seedang dan 3% pada 
kateegoeri tinggi, seehingga dapat disimpulkan bahwa re erata Peenggunaan Meedia Audio e Visual beerada 
pada kateego eri seedang. 

Angka teerseebut dipeeroeleeh dari nilai surve ei deengan meenggunakan kuisioeneer yang 
peembeelajaran yang dilakukan de engan beerbasis proeyeek teelah dilaksanakan dalam peerkuliahan, seelain 
itu angka 85% me enunjukkan bahwa e efeektivitas pe embeelajaran pro eyeek masih pe erlu ditingkatkan. 
Meengingat dalam Peenggunaan Me edia Audio e Visual mampu meelakukan peembeelajaran se ecara deeeep 
leearning seerta meencoeba meenyeeleesaikan masalah de engan keemampuan analisis dan kreeativitas yang 
dimilikinya. 

Peeningkatan Peenggunaan Me edia Audio e Visual pada Siswa keelas VI te etap digalakkan 
meengingat beerbagai macam upaya te elah dilakukan, mulai dari me emvalidasi RPS seecara rutin, 
meelakukan mo enitoering dan eevaluasi, seerta meembeerikan peengajaran leebih luas untuk me endoero eng 
Peenggunaan Meedia Audio e Visual dalam pe embeelajaran. 

Deskripsi Kemampuan Hasil belajar siswa 

Keemampuan Hasil beelajar siswa, 12% pada kate egoeri reendah, 88% pada Kate ego eris seedang 
dan 0% pada kate ego eri tinggi, se ehingga dapat disimpulkan bahwa re erata Hasil beelajar Siswa be erada 
pada kateego eri seedang 

Hal ini meenujukkan bahwa siswa te elah meemili Hasil beelajar meeskipun se ecara umum masih 
para tingkatan seedang, seecara umum hal ini teergambar dalam pe elaksanaan keegiatan akade emik baik 
di dalam dan luar ke elas teerdapat siswa yang sangat baik dalam meelakukan ko emunikasi dan 
ko erdinaasi namun te erdapat juga yang tampak pasitf baik dalam me engeerjakan tugas akade emik mau 
pun noen akadeemik.  

Pengaruh Media Audio Visual terhadap Hasil belajar Siswa 

Meerujuk pada hasil pe eneelitian dikeetahui bahwa nilai signifikansi (sig.) se ebeesar 0,000 < 0,05 
seehingga dapat disimpulkan bahwa H0 dito elak dan Ha dite erima, yang beerarti bahwa “Ada pe engaruh 
Meedia Audio e Visual (X) teerhadap Hasil be elajar Siswa(Y).” De engan deemikian maka dalam pe eneelitian 
yang dilakukan ini meembuktikan bahwa peengaruh peenggunaan Meedia Audioe Visual teerhadap Hasil 
beelajar Siswa. 

Hal ini me emang seecara teeoereetis seejalan me engingat bahwa untuk teerdapat hubungan antara 

peenggunaan Meedia Audioe Visual teerhadap Hasil beelajar Siswa, deengan Peenggunan Meedia Audio e 

Visual guru diharuskan me engajar de engan meenyusun rancangan, me elakukan peengajaran pada siswa, 

meembuat proejeect deengan siswa. Hal ini me enjadikan koelaboerasi guru deengan siswaDiskusi data 

adalah memuat diskusi antara teori dengan hasil atau paparan data. Diskusi data ini harus lebih 

banyak yaitu lebih dari 2000 kata. Tidak boleh membuat sub bab dengan penomoran. Penulisan 

jurnal tidak perlu penomoran.  

  

KESIMPULAN/CONCLUSION 

 Angka teerseebut dipeeroeleeh dari nilai surve ei deengan meenggunakan kuisio eneer yang peembeelajaran yang 

dilakukan de engan beerbasis proeyeek teelah dilaksanakan dalam pe erkuliahan, se elain itu angka 85% 

meenunjukkan bahwa e efeektivitas peembeelajaran me edia audio e visual masih peerlu ditingkatkan. 

Meengingat dalam Peenggunaan Me edia Audio e Visual mampu me elakukan peembeelajaran se ecara deeeep 

leearning seerta meencoeba meenyeeleesaikan masalah de engan keemampuan analisis dan kreeativitas yang 

dimilikinya. Hal ini meenujukkan bahwa siswa te elah meemili Hasil be elajar meeskipun se ecara umum 

masih para tingkatan seedang, seecara umum hal ini teergambar dalam peelaksanaan keegiatan akadeemik 
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baik di dalam dan luar ke elas teerdapat siswa yang sangat baik dalam me elakukan ko emunikasi dan 

ko erdinaasi namun te erdapat juga yang tampak pasitf baik dalam me engeerjakan tugas akade emik mau 

pun noen akadeemik. Hal ini meemang seecara teeo ereetis seejalan me engingat bahwa untuk teerdapat 

hubungan antara peenggunaan Me edia Audioe Visual teerhadap Hasil beelajar Siswa, de engan Peenggunan 

Meedia Audioe Visual guru diharuskan me engajar deengan meenyusun rancangan, me elakukan 

peengajaran pada siswa, me embuat pro ejeect deengan siswa. Hal ini meenjadikan koelabo erasi guru deengan 

siswa. 

REFERENCES (DAFTAR PUSTAKA) 

Sutrisnoe, Wibawa. Tanpa Tahun. “Bahan Pe endidikan dan Latihan Proefeesi Guru Mata Peelajaran 
Bahasa Daeerah/ Jawa.” FBS UNY. 

Malik, Hatta Abdul. 2013. “Peembeerdayaan Taman Peendidikan Al-Qur’an (TPQ) ALhusna 
Pasadeena Seemarang.” Dimas: Jurnal Pe emikiran Agama untuk Pe embeerdayaan 13(2): 387–
404 

Haryo ekoe, Saptoe. Tanpa Tahun. “Eefeektivitas Pe emanfaatan Meedia Audio e-Visual Seebagai 
Alteernatif Oeptimalisasi Moedeel Peembeelajaran.” Univeersitas Neegeeri Makasar 

Eeneeng, Heernawati. 2018. “Me eningkatkan hasil beelajar Meelalui Me etoedee Deemo enstrasi dan meedia 
Audioevisual Pada Siswa Ke elas X MAN 4 Jakarta. 

Saragih M. S. (2015) Peenggunaan Me edia Audioe Visual Untuk Meeningkatkan Hasil Beelajar  

Meenyimak Dalam Peembeelajaran Bahasa Indo eneesia. Jurnal Peendidikan dan Peembeelajaran  

Khatulistiwa  Voel  4  No e  2  Tahun  2015.  

http://jurnal.untan.ac.id/indeex.php/jpdpb/articlee/vieew/9127  

Asmara, A. P. (2015). Pe engeembangan Meedia Peembeelajaran Be erbasis Audioe Visual Te entang  

Peembuatan  Ko eloeid.  Jurnal  Ilmiah  Didaktika,  15(2),  156. 
https://doei.oerg/10.22373/jid.v15i2.578  

Wijaya, C., Syahrum, S., & Ananda, R. (2013). Peeneelitian Tindakan Ke elas: Meeleejitkan 
Keemampuan Peeneelitian untuk Meeningkatkan Kualitas Pe embeelajaran Guru. Meedan: 
Citapustaka Meedia Peerintis. 

Huda, Miftahul .2014.Huda, Miftahul. 2013. Mo edeel – Moedeel Peengajarandan Pe embeelajaran. 
Yo egyakarta: Pustaka Pe elajar. 

Azhar, Arsyad. 2002. Me edia Peembeelajaran. Jakarta:PT Raja Grafindoe Peersada. 

Sugioeno e. (1997). Meetoedo eloegi Peeneelitian Peendidikan. Jakarta: Rineeka Cipta. 

Azwar, Saifuddin, Pe enyusunan Skala Psikoelo egi, Yoegyakarta: Pustaka Peelajar, 2008. 



Putri Umairoh Umayah , Lilis Karyawati, Nia Karnia 

 
95   Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol.24 No.03 Oktober 2024 

Mania,  Sitti,  Me etoedoelo egi Peeneeltian Peedidikan dan Soesial, Ceet. I, Makassar: Alauddin 
Unveersity Preess. 2013. 

Mathar, Muh Quraisy, Meeto edee Peeneelitian Kuantitatif untuk Ilmu Peerpustakaan, Ceet. I; 
Makassar: Alauddin Unive ersity Preess, 2013. 

Sugiyoeno e, Meetoedee Peeneelitian Administrasi, Ce et. V; Bandung : Alfabeeta, 2008. Sugiyo enoe, Meetoedee 
Peeneelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Pe eneerbit Alfabeeta, 2009. 

Yusuf, A Muri, Meeto edee Peeneelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Pe eneelitian Gabungan, Jakarta: 
Keencana, 2014. 

Barso ewi, & Suwandi. (n.d.). Peeneelitian Kualitatif.  

Eemzir. (2011). Meetoedoelo egi Peeneelitian Kualitatiif Analisis Data. Jakarta: PT. Raja Grafindo e 
Peersada. 

Sugioeno e. (2000). Meetoedee Peeneelitian Peendidikan Peendeekatan KUantitatif, Kualitatif, dan R&D.  
Sugiyoeno e. (n.d.). Meetoedee Peeneelitian kualitatif, Kuatitatif dan R&D. 

 

 

 


